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A. Konsep Teoritis
1. Pendidikan Agama Islam
Agama adalah aturan prilaku bagi umat manusia yang sudah ditentukan
dan dikomunikasikan oleh Allah Swt. Melalui orang-orang pilihan-Nya yang
dikenal sebagai utusan-utusan, rasul-rasul, atau nabi-nabi.
Dari keterangan dan pendapat di atas dapat diketahui bahwa agama adalah
peraturan yang bersumber dari Allah Swt., yang berfungsi untuk mengatur
kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan sang pencipta maupun
hubungan antar sesamanya yang dilandasi dengan mengharap ridha Allah Swt.
Untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
Lalu pengertian Islam itu sendiri adalah agama yang diajarkan oleh nabi
Muhammad Saw., berpedoman pada kitab suci Al-qur’an, yang diturunkan ke
dunia melalui wahyu Allah Swt. Agama Islam merupakan sistem tata kehidupan
yang pasti bisa menjadikan manusia damai, bahagia, dan sejahtera.
Dengan demikian Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang
sistematis dan pragmatis dlam membimbing anak didik yang beragama Islam
dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran islam itu benar-benar dapat
menjiwai, menjadi bagian yang integral dlam dirinya.1
Ruang lingkup ajaran Islam mencakup tiga domain, yaitu :
1 Aat syafaat, Dkk. Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenaakalan
Remaja,
Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,hh. 14-15
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1. Kepercayaan ( I’tiqadiyah), yang berhubungan dengan rukun imman,
seperti iman kepada Allah, malaikat, kitabullah, Rasululah, hari
kebangkitan dan takdir
2. perbuatan ( amaliyah) yang tebagi dalam dua bagian : (1) masalah ibadah,
berkaitan dengan rukun Islam, seperti syahada, shalat, zakat, puasa, haji,
dan ibadah-ibadah lain yang mengatur hubungan manusia dengan Allah
SWT; (2) masalah muamalah, berkaitan dengan interaksi manusia dengan
sesamanya, baik perorangan maupun kelompok seperti akad, pembelajaan,
hukuman, hukum jinayah (perdana dan perdata)
3. etika ( khuluqiyah) berkaitan dengan kesusilaan, budipekerti, adab atau
sopan santun yang menjadi perhiasan bagi seseorang dalam mencapai
keutamaan, nilai-nilai seperti jujur(shidiq), terpercaya (amanah), adil,
sabar, syukur, pemaaf, tidak tergantung pada materi(zuhud), menerima apa
adanya ( qanaah) berserah diri kepada Allah (tawaqqal) malu berbuat
buruk (haya’), persaudaraan(ukhuwah), toleransi (tasamuh), tolong-
menolong (ta’awun), dan saling menanggung (takaful), adalah serangkaian
bentuk dari budi pekerti yang luhur ( akhlaqul karimah).2
B. Persepsi
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses pengindraan,
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera
atau juga disebut proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja,
melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses
persepsi.3 Definisi lain menyebutkan, bahwa persepsi adalah kemampuan
membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap satu
objek rangsang. Dalam proses pengelompokan dan membedakan ini persepsi
melibatkan proses interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap satu peristiwa
atau objek. 4
Selanjutnya James P. Chaplin yang dikutip Herri Zan Pieter, dan Namora
Lumongga Lubis mengatakan bahwa persepsi adalah proses untuk mengetahui
2 Abdul mujib, dan jusuf mudzakkir,2008. Ilmu pendidikan islam, jakarta:kencana,hh xii-
xiii
3 bimo walgito, 1981, pengantar psikologi Umum, Yogyakarta:Andi, hh,89-90
4 Abdul Rahman Shaleh, 2008, Psikologi, Jakarta: Kencana,.h.110
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atau mengenal objek atau kejadian objektif yang menggunakan indra dan
kesadaran dari proses-proses organis.5 Kemudian Jalaluddin Rahmat menyatakan
bahwa Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulasi indrawi (sensory
stimuli).6
C. Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi
Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa dalam persepsi individu
mengorgganisasikan dan menginterprestasikan stimulus yang diterimanya,
sehingga stimulus tersebut mempunyai arti bagi individu yang bersangkutan.
Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu
faktor yang berperan dalam persepsi. Berkaitan dengan faktor-faktor yang
berperan dalam persepsi dapat dikemukakan adanya beberapa faktor,yaitu:
a. Objek yang dipersepsi
Objek menimlkan stimulus yang mengenai alat indra atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan langsung mengenai syaraf
5 Herri Zan Pieter, dan Namora Lumongga Lubis, 2010, Pengantar Psikologi Dalam
Keperawatan, Jakarta: Kencana, h, 39
6 Jalaluddin Rakhmat, 2005.Psikologi Komunikasi, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,h.51
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penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian terbesar stimulus datang
dari luar individu.
b. Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat
kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris.
c..Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi
dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan
objek. Dari hal-hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk mengadakan
persepsi adanya beberapa faktor yang berperan, yang merupakan syarat agar
terjadinya persepsi, yaitu (1) objek atau stimulus yang dipersepsi:(2)alat indra dan
syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf, yang merupakan syarat fisiologis: dan
(3)perhatian, yang merupakan syarat psikologis.7
D. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
Secara umum adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang yaitu:
7 Bimo Walgito, 1981, Pengantar Psikologi Umum, Yogyakarta:Andi, hh,89-90
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a. minat, artinya semakin tinggi minat seseorang terhadap suatu objek atau
peristiwa, maka semakin tinggi juga minatnya dalam mepersepsikan objek
atau peristiwa.
b. Kepentingan, artinya semakin dirasakan penting terhadap suatu objek atau
peristiwa tersebut bagi diri seseorang, maka semakin peka dia terhadap
objek-objek persepsinya.
c. Kebiasaan, artinya objek atau peristiwa semakin sering dirasakan
seseorang, maka semakin terbiasa dirinya di dalam membentuk persepsi.
d. Konstansi, artinnya ada kecendrungan seseorang untuk selalu melihat
objek atau kejadian secara konstan sekalipun sebenarnya itu bervariasi
dalam bentuk,ukuran,warna,dan kecendrungan.8
E. Karakter Guru
Karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara
bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur,
bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia
lainnya. Dalam konteks pemikiran Islam, karakter berkaitan dengan iman dan
ikhsan. Hal ini sejalan dengan ungkapan aristoteles, bahwa karakter erat kaitannya
dengan “habit” atau kebiasaan-kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan dan
diamalkan. Wynne juga mengungkakan bahwa karakter berasal dari bahasa
yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana
menerapkan nilai-niilai kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari.9
Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin characteryang
antara berarti watak, tabat, sifat-sifat kejiwaan, budipekerti, kepribadian dan
akhlak. Dalam Kamus Psikologi arti karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik
tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang. Ada istilah yang
pengertiannya hampir sama dengan karakter, yaitu personality characteristic yang
memiliki arti bakat, kemampuan, sifat, dan sebagainya, yang secara konsisten
8Lubis, op.cit.h,.40
9 Mulyasa,2012, Manajemen Pendidikan Karakter, Jakarta: Bumi Aksara,h,3
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diperagakan oleh seseorang, termasuk pola-pola prilaku, sifat-sifat fisik dan ciri-
ciri kepribadaian. Dalam bahasa arab, karakter diartikan khuluqsajiyyah, thab’u
(budipekerti, tabiat, atau watak). Secara terminologi (istilah) karakter diartikan
sebagi sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya
sendiri.10
Sebagaimana yang dikatakan Yunus Abu Bakar bahwa karakter guru
adalah segala tindak tanduk atau sikap perbuatan guru baik di sekolah maupun
dilingkunganmasyarakat.contohnya, bagaimana guru meningkatkan pelayanan,
meningkatkan pengetahuan, memberi arahan, bimbingan dan motivasi kepada
peserta didiknya,bagaimana cara guru berpakaian dan berbicara serta cara bergaul
baik dengan peserta didik, teman sejawat, serta anggota masyarakat lainnya.11
Menurut Abuddin Nata, ada delapan Isitilah yang menunjukkan makna
guru, yaitu: ulama, ar-rasikhuna fi al-ilm, ahl dzikr, murabbi, muzakky, ulul
albab, mawa’idz, dan mudarris. Selain itu ada pula istilah mu’allim, mursyd dan
sebagainya. Dikarenakan penulis menulis mengenai karakter guru yang mengajar
pelajaran Pendidikan Agama Islam maka dalam hal ini penulis menyamakan guru
dengan ulama mengenai kedudukan ulama tercantum dalam surat Fathir/35:28,
Artinya:Dan demikian pula diantara manusia, makhluk bergerak
……………….....yang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada yang
10 Agus zaenul fitri, 2012, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai Dan Etika Di Sekolah,
Jogjakarta: ar-ruzz media, h, 20
11 Yunus Abu Bakar, 2009, Profesi Keguruan,Surabaya:Lapis-PGMI, h. 36
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………………….bermacam-macam warnanya dan jenisnya. Diantara
hamba-………………….hamba Allah yang takut kepadanya,hanyalah para
ulama, ………………….sungguh Allah maha perkasa, maha pengampun.
Pada ayat di atas mengisyaratkan bahwa ulama adalah orang yang
memiliki ilmu, dengan ilmunya ia “takut” kepada Allah. Ilmu yang dimiliki ulama
bisa berupa ilmu agama (tafaqqahu fi al-din) atau ilmu alam (seperti sains).
Sedangkan hakikat ilmu itu sendiri sama-sama berasal dari Allah. Jadi tugas
utama seorang ulama adalah mengajarkan ilmu yang menjadikan seseorang takut
dan dekat kepada Allah.
Jadi, guru sebagai ulama sejatinya menguasai ilmu agama dan ilmu secara
mendalam, mau mengajarkan ilmunya itu atas panggilan agama; memiliki akhlak
mulia dan menjadi teladan bagi masyarakat; serta mengembangkan ilmunya
secara terus-menerus, melakukan peran sebagai pelindung dan pembimbing
masyarakat,
sebagai motivator dalam pembangunan, melakukan peran sebagai tokoh
masyarakat; dan sebagainya.Tegasnya, bukan guru agama saja yang patut disebut
ulama, tetapi guru umum yang mengajarkan ilmunya atas panggilan agama dan
menanamkan nilai-nilai tauhid melalui ilmu itu, ia pun patut disebut ulama.12
Adapun karakteristik guru dan tugas pendidik dalam pendidikan Islam
adalah sebagai berikut:
1. Ustadz
Orang yang berkomitmen terhadap profesionalitas, yang melekat pada dirinya
sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap
continous improvement.
2. Mu’allim
12Muhammad Kosim. 2011.Karakter Guru dalam Perspektif Alquran,29 April 2013.
http://enewsletterdisdik.wordpress.com/2011/07/02/karakter-guru-dalam-perspektif-alquran/
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Orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta
menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoretis dan
praktisnya atau sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi,
serta amaliyah (implementasi)
3. Murabby
Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi,
serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.
4. Mursyid
Orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau menjadi
pusat panutan, teladan, dan konsultan bagi peserta didiknya.
5. Mudarris
Orang yang memiliki kepekaan inteleqtual dan informasi, serta memperbaharui
pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha
mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta melatih
keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.
6. Mu’addib
Orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam
membangun peradaban yang berkualitas di masa depan.13
dalam asas-asas mengajar disebutkan beberapa Karakter seorang Guru
yaitu:
1. Guru mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya
2. Guru mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil
3. Guru mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan penddikan (tujuan
instruksional) sekolah
4. Guru mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar
dalam kelas.14
5. Guru yang baik memahami murid dan menghormati murid
6. Guru yang baik harus menghormati bahan pelajaran yang diberikannya
7. Guru yang baik menyesuaikan metode mengajar dan bahan pelajaran
8. Guru yang baik menyesuaikan bahan pelajaran dengan kesanggupan individu
9. Guru yang baik mengaktifkan murid dalam hal belajar
10.Guru yang baik memberikan pengertian dan bukan hanya kata-kata belaka
11.Guru menghubungkan pelajaran dengan kebutuhan murid
12.Guru mempunyai tujuan tertentu dengan tiap pelajaran yang dieriknnya
13.Guru terikat oleh satu textbook
14.Guru yang baik tidak hanya mengajar dalam arti menyampaikan pengetahuan
saja kepada murid melainkan senantiasa membentuk pribadi anak.15
13 Muhaimin, 2005, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Jakarta: rajawali
…press, h.50
14 Oemar Hamalikk, 2002, Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi, Jakarta: Bumi
Aksara, .h. 38
15 Nasution, 2000, Asas-Asas Mengajar, Jakarta:Bumi Aksara, hh.10-13
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Seorang guru harus mencerminkan lima karakteristik dasar yang dituntut
dari padanya, dan yang dijadikan sebagai modal terpenting untuk semakin
meningkatkan kompetensinya dari segi teknis profesional kelima karakteristik
guru sebagai berikut:
1. Mereka yang amanah, menerima tugas sebagai ibadah
Manusia ini menerima tanggung jawab mengajar sebagai pengabdian. Berbed
halnya dengan seorang pencari kerja (kerja apa saja), guru adalah orang yang
lebih dari sekedar pencari nafkah. Mengjar bukan sekedar pekerjaan, tetapi
lebih bernilai ibadah.
2. Memiiki sifat interpersonal yang kuat
Manusia secara alami menyukai, hangat dan mudah bergaul dengan sesama
manusia, khususnya denga anak didiknya. Dalam sikap dan tingkah lakunya ia
senantiasa melahirkan suasana yang ramah dan bersahabat
3. Berpandangan hidup bermoral dan beradab
Manusia mempunyai prinsip dan pola hidup yang jelas dan konsisten. Dalam
sikap dan prilakunya, guru menjadikan prinsip dan nilai hidup itu seperti
moral, spritual, dan cultural sebagi rujukan dalam pergulan dan pekerjaan
4. Menjadi teladan dalam kehidupan
Manusia hidup dengan moral yang bersih, jujur, teratur, dan efisien. Dari guru
diperlukan kemampuan dan kebiasaan hidup berencana, rapi dan sistematis,
sebagai karaktersitik perangai yang diperlukan untuk memotivasi anak
5. Mempunyai keinginan untuk terus berkembang
Manusia ini pembelajar. Dia gemar ilmu dan kemajuan, dan menerima
perubahan sebagai syarat kemajuan. Dengan jiwa terbuka dan obyektif, guru
lebih mudah melibatkan diri di dalam proses inovatif dan pembaharuan pada
umumnya.16
Oleh karena itu, hanya guru yang pandai dan bijaksanalah yang dapat
memperbaiki dan mendekatkan semua anak ke arah perkembangan agama yang
sehat. Dia dapat memupuk anak yang bertumbuh baik itu, memperbaiki yang
kurang baik dan selanjutnya membawa mereka semua kepada perkembangan yang
diharapkan, kecuali kalau guru agama itu mempunyai bekal yang cukup. Bekal
16Departemen Agama, 2005, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan, Jakarta:
Direktorat.Jenderal Kelembagaan Agama Islam, hh.15-16
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pertama adalah pribadi guru Agama itu sendiri, dia harus mempunnyai pribadi
yang dapat dijadikan contoh dari pendidikan Agama yang akan dibawakannya
kepada anak. Dia harus mempunnyai sifat-sifat yang diiharapakan dalam Agama (
jujur, benar, berani dan sebagainya). 17
Dengan ini guru harus memiliki karakter pendidik dalam pendidikan
Islam. Pendidik adalah profil manusia yang setiap hari didengar perkataaannya,
dilihat, dan mungkin ditiru perilakunya oleh siswa disekolah. Oleh karena itu,
seorang pendidik harus memenuhi karakter sebagai berikut:
1. Beriman kepada allah dan beramal saleh
2. Menjalankan ibadah dengan taat
3. Memiliki sikap pengabdian yang tinggi pada dunia pendidikan
4. Ikhlas dalam menjalankan tugas pendidikan
5. Menguasai ilmu yang diiajarkan kepada anak didiknya
6. Profesional dalam menjalankan tugasnya
7. Tegas dan berwibawa dalam menghadapi masalah yang dialami murid-
muridnya.18
Al-Ghazali juga menyatakan beberapa karakter pendidik yaitu:
1. Sabar menerima masalah-masalah yang ditanyakan murid dan harus diterima
baikSenantiasa bersifat kasih dan tidak pernah pilih kasih
2. Jika duduk harus sopan dan tunduk, tidak riya’ atau pamer
3. Tidak takabur, kecuali terhadap yang zhalim dengan maksud mencegah dari
tindakannya
4. Bersikap tawadlu dalam perttemuan-pertemuan
5. Sikap dan pembicaraan tidak main-main
6. Menanam sifat bersahabat di dalam hatinya terhadap semua murid-muridnya
7. Menyantuni serta tidakm membentak-bentak orang yang bodoh
8. Membimbing dan mendidik murid yang bodoh dengan cara yang sebaik-
baiknya
9. Berani berkata: saya tidak tahu, terhadap masalah yang tidak dimengerti
10. Menampilkan hujjah yang benar, apabila ia berada dalam hak yang salah,
bersedia rujuk kepada kebenaran.19
17 Zakiah Darajat, 2005, Ilmu Jiwa Agama, Jakarta: Bulan Bintang,h,71
18Beni Ahmad Saebani Dan Hendar Akhdhiyat, 2009, Ilmu Pendidikan …islam,
...Bandung:Pustaka, Setia,hh.221-222
19 Zainuddin,dkk,1991,Seluk-Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali,Jakarta:Bumi Aksara,
hh.56-57
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Kemudian Zakiah Darajat juga merumuskan karakter seorang guru yaitu
antara lain Suka bekerjasama, penyayang, menghargai kepribadian anak didik,
sabar, memiliki pengetahuan, keterampilan dan  pengalaman yang bermacam-
macam, perawakan menyenangkan dan kelakuan baik, adil, dan tidak memihak,
toleran, mantap dan stabil, ada perhatian terhadap persoalan anak didik, lincah,
mampu memuji perbuatan baik dan menghargai anak didik cukup dalam
pengajaran, serta mampu memimpin secara baik.20 Selain al-Ghazali, dan Zakiah
Darajat, Amin Daein Indrakusuma juga menyatakan karakter Pendidik adalah
berlaku jujur, bersikap adil terhadap siapapun, lebih-lebih terhadap diri sendiri,
cinta kepda kebenaran, bertindak kebijaksanaan, suka memaafkan, tidak
membenci, mau mengakui kesalahan diri sendiri dan menjauhkan diri dari
perbuatan-perbuatan tercela.
Oleh karena itu, diantara unsur-unsur penggerak proses pendidikan,
khususnya pendidikan formal, guru merupakan unsur yang sangat penting, karena
guru merupakan tumpuan harapan keberhasilan proses transformasi pendidikan.
Gurulah tempat tumpuan harapan tercapainya tujuan pendidikan, terbentuknya
manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, terampil, tinggi
budipekertinya, kuat kepribadiannya tebal semangat kebangsaan serta cinta tanah
air, dapat membangun dirinya serta bersama-sama bertanggung jawab atas
pembangunan bangsanya. Ketidakberhasilan proses pendidikan dengan sendirinya
20 Ibid.,57
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lebih banyak dipulangkan kepada tanggung jawab guru.21karena itu tercapainya
suatu tujuan pendidikan adalah merupakan tujuan dari tugas guru yang harus
diembannya. Berikut ini merupakan tugas profesi guru pendidikan agama islam
yaitu :
1. Mengajar, yaitu mentransfer pengetahuan dan informasi sebanyak-banyaknya
kepada siswa
2. Mendidik, yaitu memberi contoh, tuntunan, petunjuk dan keteladanan yang
dapat diterapkan atau ditiru siswa dalam sikap dan prilaku yang baik
3. Melatih, yaitu membimbing, memberi contoh, dan petunjuk-petunjuk praktis
yang berkaitan dengan gerakan ucapan dan perbuatan lainnya
4. Menilai/mengevaluasi PBM, yaitu untuk mengukur atau mengetahui tingkat
keberhasilan proses dan hasil belajar mengajar di kelas.22
Untuk mencapai tugasnya dengan baik maka guru dituntut untuk menjadi
contoh, teladan, dan panutan. Guru sebagai sosok panutan harus dapat
memberikan contoh dalam bertindak, bersikap, dan bernalar dengan baik. Bahkan,
ia pun harus menunjukkan sebagai guru yang berkarakter yaitu seperti berikut;
1. Memiliki pengetahuan yang luas dan mengamalkannya dalam kehidupan
seharai-hari secara aktif
2. Meningkatkan kualitas keilmuan secara berkelanjutan
3. Bersih jasmani dan rohani
4. Pemaaf, penyabar dan jujur
5. Berlaku adil terhadap peserta didik
6. Mempunyai watak dan sifat ketuhanan (robbaniyah) yang tercermin dalam pola
pikir, ucapan dan tingkah laku
7. Tegas bertindak, profesional, dan proporsional
8. Tanggap terhadap berbagai kondisi yang mungkin dapat mempengaruhi jiwa,
keyakinan, dan pola pikir peserta didik
9. Menumbuhkan kesadaran diri sebagai penasihat23
Selain itu ada beberapa karakter yang harus dimiliki seorang guru yaitu:
1. Sayang sebagai murid, dan menganggap mereka sebagai anak cucu
2. Mengajar dengan tekun tanpa ragu-ragu
3. Tidak mempunyai pamrih dan ambisi pribadi
21 Daryono,dkk,2008, Pengantar Pendidikan Pancasila, Jakarta : PT. Rineka Cipta,h. 193
22 Muhyi Batu Bara, 2004,Sosiologi Pendidikan, Jakarta:Ciputat Pers, h. 63
23 Masnur Muslich, 2011, Pendidikan Karakter, Jakarta: Bumi Aksara,.h. 142
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4. Tanggap responsif terhadap maksud dan keinginan serta gejala yang dialami
murid
5. Tidak memiliki sifat angkara murka, tidak menjadi celaan murid
6. Tidak menegmbalikan pertanyaan murid(banyak ilmunya)
7. Tidak berhenti mencari ilmu(belajar terus)
8. Tidak mengharapkan pujian dan membangga-banggakan kepandaiannya24
Kemudian disebutkan beberapa Karakter guru yang diinginkan sesuai
sistem pendidikan tenaga kependidikan abad 21 adalah seorang guru yang
memiliki kualitas berikut ini:25
1. Beriman dan bertaqawa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Berakhlak yang tinggi
3. Memiliki rasa kebangsaan yang tinggi
4. Jujur dalam berkata dan bertindak
5. Sabar dan arif dalam menjalankan profesi
6. Disiplin dan kerja keras
7. Cinta terhadap profesi
8. Memiliki pandangan positif terhadap peserta didik
9. Inovatif, kreatif, dan memiliki curiosity yang tinggi
10.Gemar membaca dan selalu ingin maju
11.Demokratis
12.Bekerjasama secara profesional dengan peserta didik, sejawat, dan masyarakat
13.Terbuka terhadap saran dan kritik
14.Cinta damai
15.Memiliki wawasan internasional.
F.Penelitian yang relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penulis adalah yang dilakukan
oleh Yulinar Efendi, pada tahun 2005, dengan judul Persepsi Guru Pendidikan
Agama Islam Tentang Penggunaan Metode Yang Bervariasi di SMP
Muhammadiyah Padang Luas Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
Kesimpulan akhir dari penelitian adalah persepsi guru pendidikan agama islam
tentang penggunaan metode bervariasi di SMP muhammadiyyah padang luas
24 Daryono,op.cit,h.195
25 Muhyi Batu Bara,op.cit,.hh,57-58
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kecamatan tambang kabupaten kampar dikategorikan baik dengan persentase 83%
hasil penelitian terletak pada rentang 76-100%.
Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Nurjasmi, pada tahun
2005, dengan judul Persepsi Guru Terhadap Kurikulum Berbasis Kompetensi di
SMPN 15 Rumbai Pekanbaru. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa persepsi
guru terhadap kurikulum berbasis kompetensi di SMPN 15 rumbai pekanbaru
tergolong baik dengaan hasil 79,24%. Baiknya persepsi guru terhadap kurikulum
berbasis kompetensi di smpn 15 rumbai pekanbaru didorong oleh faktor antara
lain: perhatian dan dukungan dari guru, kerjasama dari guru dan tingkat
pendidikan rata-rata memiliki titel sarjana dan fakultas keguruan.
Berdasarkan dari beberapa penelitian yang penulis sebutkan di atas, jelas
bahwa penelitian tentang persepsi telah banyak diteliti orang, namun dengan
objek dan kajian yang berbeda. Adapun penelitian yang penulis lakukan belum
pernah diteliti orang yaitu Persespsi Siswa Tentang Karakter Guru Pendidikan
Agama Islam di SMPN 3 Pekanbaru.
B.. Konsep operasional
Konsep teoretis yang dikemukakan masih bersifat umum, oleh karena itu
perlu dioperasionalkan secara spesifik. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami konsep-konsep yang ada.
1. Guru masuk kekelas sesuai dengan jadwal
2. Guru berpenampilan rapi dan sopan
3. Guru berbicara dengan lembut dan sopan
4. Guru bersifat sabar dalam mengajar
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5. Guru menegur siswa yang melanggar peraturan dengan tegas
6. Guru tidak duduk di atas meja selama mengajar
7. Guru menampung ide-ide dari siswa-siswi
8. Guru bersifat adil, meperlakukan siswa sama
9. Guru mengajak siswa shalat berjamaah
10.Guru melaksanakan kegiatan-kegiatan rohani keagamaan.
